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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENDEKATA MASALAH

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Laporan Keuangan
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Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2018:7), Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Menurut Toto (2019:4), Laporan keuangan adalah hasil dari kegiatan

pencatatan seluruh transaksi keuangan perusahaan.

Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan mempunyai tujuan untuk memberikan informasi keuangan

suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. Adapun tujuan

pembuatan atau penyusunan laporan keuangan sebgai berikut:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat itu.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada
saat suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam satu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap

aktiva , pasiva dan modal perusahaan.
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Pengertian Analisa Laporan Keuangan

Menurut Sujarweni (2017:6), Analisa laporan keuangan adalah suatu proses
dalam rangka membantu menganalisis atau mengevaluasi keadaan keungan
perusahaan, hasil-hasil operasi perusahaan masa lalu dan masa depan.

Menurut Munawir (2010:35) Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan
keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan
tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil

operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Teknik Analisa Laporan Keuangan
Teknik analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010:37), sebagai
berikut:
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik analisis
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih,
dengan menunjukkan:

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.
b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.
c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

e. Persentase dalam total.

2. Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan-
perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan penelitian lebih
lanjut.

3. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang

dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis), adalah suatu metode



atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya,
apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

. Laporan dengan persentase per komponen (Common Size Statement), adalah
suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-
masing aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur
permodalannya.

. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), adalah
suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode
tertentu.

. Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari
akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu analisis
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari suatu
periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor dari suatu periode dengan
laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.

. Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan
yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak

mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan



analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk

berbagai tingkat penjualan.

2.1.1.5 Jenis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016:28), secara umum ada lima macam jenis laporan:

1. Balance Sheet (Neraca)
Balance sheet merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahan
pada tanggal terntentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi
jumlah dan jenis aktivitas (harta) dan passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu
perusahaan.

2. Income Statement (Laporan Laba Rugi)
Income statement atau laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam
laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber- sumber
pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga tergambar jumlah biaya dan jenis-
jenis yang dikeluarkan selama periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan
perubahan modal dan sebab-sebab terjadi nya perubahan modal di perusahaan.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan
arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman

dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah



dikeluarkan oleh perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar
dibuat untuk periode tertentu.
5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat berkaitan
dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini memberikan informasi
tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada
sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. Tujuannya agar pengguna laporan
keuangan dapat memahami jelas data keuangan
2.1.2 Trend Common Size
2.1.2.1 Pengertian Analisa Trend Common Size

Menutut Kariyanto (2016:3), Analisa Common Size merupakan laporan
keuangan untuk mempresentase per kompenen menyatakan masing-masing posnya
untuk satuan persen atas dasar total kelompoknya.

Menurut Kasmir (2015:91), Analisis presentase per kompenen (common size)
adalah teknik analisis laporan keuangan dengan menganalisis kompenen-kompenen
yang ada dalam laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupu laporan laba rugi.

Menurut Arief dan Edy (2016:46), Analisa common size dilakukan dengan cara
membandingkan presentase antara satu pos dengan pos yang lainnya, dan angkanya
ditujukan dalam persen. Penggunaan analisa trend common size pada neraca,
menentukan salah satu pos sebagai standar 100% lalu pos yang lain dibandingkan
dengan pos standar tersebut.

Menurut Sujarweni (2017:52), Analisa common size analisis Common Size

adalah metode yang disusun dengan menghitung tiap-tiap rekening dalam laporan



laba rugi dan neraca menjadi persentase dari total penjualan atau dari total aktiva,
laporan keuangan dalam persentase per-komponen menyatakan masing-masing
posnya dalam satuan persen atas dasar kelompoknya

Menurut Hani (2012:91), Analisis persentase per komponen merupakan
merupakan teknik yang dilakukan dalam melakukan akun atau komponen yang ada
dalam laporan keuangan perusahaan.

2.1.2.2 Teknik Perhitungan Analisa Common Size

Berikut cara perhitungan persentase per komponen adalah sebagai berikut:
1. Persentase terhadap Total Aktiva = Pos — pos Aktiva x 100% Total Aktiva
2. Persentase terhadap Total Pasiva = Pos — pos Pasiva x 100% Total Pasiva
3. Persentase terhadap Total Penjualan = Pos—pos Laba Rugi x 100 Penjualan

bersih.
2.1.3 Koperasi
2.1.3.1 Pengertian Koperasi

Pengertian koperasi menurut UU NO. 17 Tahun 2012 Pasal 1 ayat 1 yang
dimaksud koperasi adalah: “Badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan
atau badan hokum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai
modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama
di bidang ekonomi, social, dan budaya sesuai nilai dan prinsip koperasi”.

Kasmir (2014:346), Koperasi simpan pinjam merupakan koperasi yang
mengimpun dana dari para angotanya, kemudian menyalurkan kembali dana

tersebut kepada para anggota koperasi dan masyarakat umum.



2.1.3.2

Hendar (2010:2), Koperasi merupakan organisasi otonom dari orang-orang
yang berhimpun secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi,
social dan budaya secara bersama-sama melalui kegiatan usaha yang dimiliki dan
dikendalikan secara demokratis.

Jenis Koperasi

Dasar jenis koperasi Indonesia adalah kebutuhan suatu golongan dalam
masyarakat yang homogen karena kesamaan aktivitas dan ekonominya. Berbagai
jenis koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk memperbaiki
kehidupan. Menurut Anorga dan Widyawati (2007:192), bahwa secara garis besar
jenis koperasi yang dapat dibagi menjadi 5 golongan:

1. Koperasi Konsumsi
Koperasi Konsumsi adalah koperasi yang anggota—anggotanya terdiri dari tiap—
tiap orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam lapangan konsumsi.

2. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak
dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan—tabungan para
anggota secara teratur dan terus menerus dipinjamkan kepada para anggota
dengan cara mudah, murah, cepat, dan tepat pada tujuan produktif dan
kesejahteraan.

3. Koperasi Produksi
Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang ekonomi
pembuatan dan penjualan barang, baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai

organisasi maupun orang—orang anggota koperasi.



4. Koperasi Jasa
Koperasi Jasa adalah koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu
bagi para anggota maupun masyarakat umum.
5. Koperasi Serba Usaha
Koperasi serba usaha adalah koperasi yang berusaha dalam beberapa macam
dalam kegiatan ekonomi yang seusai dengan kepentingan para anggota
Koperasi Pameungkeut Banda merupakan salah satu koperasi pertama di
Tasikmalaya dan juga merupakan koperasi berjenis simpan pinjam dimana
modalnya merupakan dari anggotanya sendiri.

2.1 Pendekatan Masalah

Koperasi merupakan badan usaha atau organisasi yang dimiliki dan dioperasikan oleh
para anggotanya untuk memenuhi kepentingan bersama di bidang ekonomi, Menurut
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian, koperasi adalah badan
hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi. Koperasi
mempunyai peran yang sangat penting dalam memajukan perekonomian di Indonesia yaitu
mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas
asas kekeluargaan.

Di Indonesia koperasi sudah banyak, salah satunya koperasi Simpenan Pameungkeut
Banda “SPB” yang berdiri petama kali di Tasikmalaya . Kesehatan koperasi dapat dilihat
dari laporan keuangannya, laporan keuangan merupakan suatu metode atau teknik yang
digunakan untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap laporan keuangan. Dan juga
digunakan oleh perusahaan atau organisasi dalam memeriksa seluruh jenis laporan keuangan

secara berkala.



Kesehatan koperasi juga dapat dilihat menggunakan analisis keuangan antara lain yaitu
analisis trend common size adalah analisa yang disusun dengan cara mengitung tiap-tiap
rekening dalam laporan laba rugi dan neraca menjadi proposi dari total penjualan (laba-rugi)
atau dari total aktiva (neraca). Perhitugan presentase perkompenen adalah: Pos-pos di dalam
neraca yang dikategorikan menjadi dua yaitu aktiva dan pasiva yang dinyatakan masing-
masing 100% sedangkan masing-masing pos yang termasuk pada masing-masing kategori
dinyatakan dalam persentase atas dasar total aktiva atau pasiva dengan perhitungannnya
sebagai berikut:

% Kas= (saldo kas/total aktiva) x 100%

Dan cara menghitung persentase per-kompenen yaitu: Pos-pos dalam perhitungan laba
rugi yang dinyatakan alam persentase per-kompenen atas dasar total penghasilan yang
dinyatakan sebesar 100% dengan cara perhitungannya yaitu sebagai berikut:

% Harga pokok penjualan = (Saldo harga pokok penjualan/ total penghasilan) x 100%

Adapun pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Analisa Laporan Keuangan Trend Common Size

Gambar 2. 1

Skema Pendekatan Masalah
(Sumber : Data diolah)



